
vi 
 

ABSTRAK 

Kinerja keuangan merupakan prestasi yang mampu dicapai oleh perusahaan 

pada periode tertentu serta mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut. 

Kinerja keuangan menunjukkan pencapaian yang dihasilkan oleh manajemen 

dalam menjalankan fungsinya sebagai pengelola aset perusahaan. Kinerja keuangan 

perusahaan yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai kredibilitas 

yang baik dan dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan 

institusional, Early Warning System (EWS) yang diproksikan dengan rasio 

likuiditas, rasio beban klaim, dan rasio pertumbuhan premi, serta Risk Based 

Capital (RBC) terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan Return 

on Equity (ROE) pada perusahaan sektor keuangan sub sektor asuransi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2021. Metode yang digunakan 

di dalam penelitian ini merupakan metode kuantitatif dengan data sekunder yang 

didapatkan dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang diperoleh 

dari website Bursa Efek Indonesia maupun website perusahaan. 

 Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan asuransi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. Teknik pengambilan sampel adalah 

purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 15 perusahaan berdasarkan 

kriteria yang ditentukan, sehingga data observasi pada penelitian ini berjumlah 60 

sampel. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah dengan analisis statistik 

deskriptif dan analisis regresi data panel dengan menggunakan Eviews versi 12. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional, 

Early Warning System (EWS), dan Risk Based Capital (RBC) secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Secara parsial rasio beban klaim 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Sedangkan kepemilikan 

institusional, rasio likuiditas, rasio pertumbuhan premi, dan Risk Based Capital 

(RBC) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat kekurangan-

kekurangan yang mungkin dilakukan oleh penulis, untuk itu saran yang 
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disampaikan penulis diberikan bagi peneliti untuk penelitian selanjutnya serta untuk 

masyarakat dan investor, serta untuk perusahaan. 

Kata kunci: Kinerja keuangan, kepemilikan institusional, Early Warning System, 

Risk Based Capital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


